


JAGAD SENI KEHILANGAN MAESTRONYA

Fadjar Sidik Meninggal

Pada tahun 1962 kuliah di Uni-
versitas Gadjah Mada dan juga
di ASRI. Pada tahun 1957-1961
bersama temannya Ipe Maaruf
yang karya sketsanya sama ku-
atnya dengannya pergi ke Bali,
untuk melukis

Menurut pendapatnya waktu
itu pulau Bali sangat menarik
dan indah. Objek lukisannya
berupa kegiatan upacara adat,
para penari, kereta pedati dan
kegiatan membajak sawah ser-
ta kehidupan sehari-hari pen-
duduknya

Semuanya digambarkan de-

ni diperolehnya ketika
dengan Sanggar Pe
akyat yang dimotori
Hendra Gunawan, yang mene
kankan pentingnya kehidupan
rakyat sebagai pusat perh:
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Dosen Seni Lukis FSR-ISI, ia mempunyai nyali sebagai seni-

seorang pelukis ulung untuk man “Pak Sidik pandéa mem-

N 1 kreativitas kepada provokasi mahasiswa jadi seni-
swanya dan tak kenal man katanya

ah untuk berkarya Peng- Fadjar Sidik dinilai sebagal

Seni, Drs Soewarno Wise- tokoh yang mengalami pergu-

menyatakan, Fadjar latan berkesenian, sejak tahun

" trotomo
- Sidik merupakan seorang guru, 1960. Soewarno sendiri meng-
& senior sekaligus pelukis yang aku cukup akrab dan meng-

’ luar biasa. Karena, ia mampu alami pergaulan yang intensif

memotivasi mahasiswa untuk dengannya (M-LVAsp/Rsv)z



